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ABSTRAK 

Penanganan absensi karyawan merupakan salah satu kegiatan penting dalam 

pengelolaan sumber daya manusia di industri perhotelan. Salah satu 

permasalahan yang masih sering ditemukan adalah adanya karyawan yang 

tidak melakukan fingerprint (No Finger), sehingga dapat memengaruhi 

ketepatan data kehadiran apabila tidak ditangani sesuai prosedur. Oleh 

karena itu, studi kasus ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses 

penanganan karyawan yang tidak melakukan fingerprint berdasarkan 

Standar Operasional Prosedur (SOP) pada Departemen Human Resource 

Development (HRD) The Axana Hotel Padang. 

Metode yang digunakan dalam studi kasus ini adalah metode deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi langsung selama pelaksanaan Praktik Lapangan Industri (PLI) di 

Departemen HRD serta dokumentasi yang berkaitan dengan proses 

pengelolaan absensi karyawan. 

Hasil studi menunjukkan bahwa The Axana Hotel Padang telah menerapkan 

SOP dalam penanganan kasus No Finger. Karyawan yang tidak melakukan 

fingerprint diwajibkan mengisi Form No Finger yang kemudian 

mendapatkan persetujuan dari Head of Department (HOD) sebelum 

diproses oleh HRD. Penerapan prosedur tersebut membantu menjaga 

ketertiban administrasi absensi dan meminimalkan terjadinya kesalahan 

dalam pencatatan kehadiran karyawan. Meskipun demikian, masih 

ditemukan beberapa kasus No Finger yang umumnya disebabkan oleh 

kelalaian karyawan saat melakukan absensi. 

Berdasarkan hasil studi kasus, dapat disimpulkan bahwa penerapan SOP 

dalam penanganan karyawan yang tidak melakukan fingerprint di 

Departemen HRD The Axana Hotel Padang telah berjalan dengan baik. 

Namun, diperlukan peningkatan kedisiplinan karyawan serta sosialisasi 

prosedur secara berkala agar jumlah kasus No Finger dapat diminimalkan. 

Kata kunci: studi kasus, SOP, absensi, fingerprint, Human Resource 

Development, hotel. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya manusia merupakan salah satu aset penting dalam 

perusahaan karena berperan dalam menjalankan seluruh aktivitas operasional. 

Dalam industri perhotelan, kualitas pelayanan yang diberikan kepada tamu 

sangat dipengaruhi oleh kedisiplinan dan kinerja karyawan. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu menerapkan pengelolaan sumber daya manusia yang baik, 

salah satunya melalui pengelolaan absensi sebagai bentuk pengawasan 

terhadap kehadiran dan kedisiplinan karyawan (Kementerian 

Ketenagakerjaan Republik Indonesia, 2023). 

Seiring dengan perkembangan teknologi, banyak perusahaan telah 

menggunakan sistem absensi fingerprint untuk mencatat kehadiran karyawan 

secara lebih akurat dan efisien. Sistem ini membantu perusahaan dalam 

meminimalkan kesalahan pencatatan serta mencegah terjadinya kecurangan 

dalam absensi. Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya masih terdapat 

karyawan yang tidak melakukan fingerprint (No Finger) karena berbagai 

alasan, baik yang dapat dipertanggungjawabkan maupun yang disebabkan 

oleh kelalaian. Kondisi tersebut perlu ditangani sesuai dengan prosedur yang 

telah ditetapkan perusahaan agar administrasi absensi tetap tertib dan tidak 

menimbulkan kesalahan dalam pengolahan data kehadiran (Isdarmanto, 

2021). 

The Axana Hotel Padang sebagai salah satu hotel berbintang empat di 

Kota Padang juga menerapkan sistem absensi fingerprint dalam pengelolaan 

kehadiran karyawan. Apabila terdapat karyawan yang tidak melakukan 

fingerprint, maka karyawan wajib mengikuti prosedur yang telah ditetapkan 

melalui pengisian Form No Finger sebagai bentuk pertanggungjawaban atas 

ketidakhadiran data absensi. Selanjutnya, formulir tersebut akan melalui 

proses verifikasi dan persetujuan sesuai dengan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) yang berlaku pada Departemen Human Resource 

Development (HRD). Apabila prosedur tersebut tidak dipenuhi, maka akan 
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berdampak pada status absensi karyawan sesuai dengan ketentuan 

perusahaan. 

Selama melaksanakan Praktik Lapangan Industri (PLI) di Departemen 

HRD The Axana Hotel Padang, peneliti berkesempatan mengamati secara 

langsung proses pengelolaan absensi, termasuk penanganan karyawan yang 

tidak melakukan fingerprint. Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, peneliti 

menemukan bahwa penerapan SOP memiliki peran penting dalam 

memastikan setiap kasus No Finger ditangani secara tertib, adil, dan sesuai 

dengan ketentuan perusahaan. Proses ini tidak hanya berpengaruh terhadap 

administrasi absensi, tetapi juga berkaitan dengan kedisiplinan karyawan 

serta kelancaran pengelolaan sumber daya manusia di hotel. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut 

mengenai proses penanganan karyawan yang tidak melakukan fingerprint 

berdasarkan SOP pengelolaan absensi pada Departemen HRD The Axana 

Hotel Padang. Oleh karena itu, penelitian ini disusun dengan judul "Studi 

Kasus Penanganan Karyawan yang Tidak Melakukan Fingerprint 

Berdasarkan SOP Pengelolaan Absensi pada Departemen HRD The Axana 

Hotel Padang." 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, diketahui bahwa 

dalam pelaksanaan sistem absensi fingerprint di The Axana Hotel Padang 

masih ditemukan karyawan yang tidak melakukan fingerprint (No Finger) 

pada saat check in maupun check out. Kondisi tersebut menyebabkan data 

kehadiran karyawan menjadi tidak lengkap sehingga memerlukan proses 

verifikasi agar administrasi absensi tetap akurat. Oleh karena itu, 

Departemen Human Resource Development (HRD) menerapkan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) penanganan No Finger melalui mekanisme 

pengisian Form No Finger sebagai bentuk klarifikasi atas ketidaktercatatan 

data kehadiran. 

Meskipun perusahaan telah memiliki SOP yang mengatur 

penanganan kasus No Finger, pelaksanaannya tetap memerlukan koordinasi 

antara karyawan, Head of Department (HOD), dan HRD. Proses tersebut 
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menjadi penting karena berkaitan dengan penetapan status absensi 

karyawan, apakah dapat diproses sebagai izin atau dikenakan konsekuensi 

administrasi berupa pemotongan hak cuti sesuai dengan ketentuan 

perusahaan. Oleh karena itu, studi kasus ini difokuskan pada penerapan SOP 

dalam menangani karyawan yang tidak melakukan fingerprint di 

Departemen HRD The Axana Hotel Padang. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam studi kasus ini adalah sebagai berikut: 

1.1.1 Bagaimana penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

pengelolaan absensi dalam penanganan karyawan yang tidak 

melakukan fingerprint pada Departemen HRD The Axana 

Hotel Padang? 

1.1.2 Bagaimana proses penanganan karyawan yang tidak 

melakukan fingerprint berdasarkan SOP pengelolaan absensi 

pada Departemen HRD The Axana Hotel Padang? 

1.1.3 Apa kendala yang dihadapi dalam penanganan karyawan 

yang tidak melakukan fingerprint berdasarkan SOP 

pengelolaan absensi pada Departemen HRD The Axana 

Hotel Padang? 

 

1.4 Tujuan Studi Kasus 

Tujuan penyusunan studi kasus ini adalah: 

1.1.4 Mengetahui penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

pengelolaan absensi dalam penanganan karyawan yang tidak 

melakukan fingerprint pada Departemen HRD The Axana Hotel 

Padang. 

1.1.5 Mengetahui proses penanganan karyawan yang tidak melakukan 

fingerprint berdasarkan SOP pengelolaan absensi pada 

Departemen HRD The Axana Hotel Padang. 
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1.1.6 Mengetahui kendala yang dihadapi dalam penanganan karyawan 

yang tidak melakukan fingerprint berdasarkan SOP pengelolaan 

absensi pada Departemen HRD The Axana Hotel Padang. 

1.5 Manfaat Studi Kasus 

Adapun Manfaat yang diharapkan dari penyusunan studi kasus ini 

adalah sebagai berikut: 

 

1.5.1 Bagi Penulis 

Studi kasus ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, 

wawasan, dan pengalaman penulis mengenai penerapan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) dalam penanganan karyawan yang 

tidak melakukan fingerprint. Selain itu, penyusunan studi kasus ini 

juga dapat meningkatkan kemampuan penulis dalam menganalisis 

permasalahan yang terjadi di lingkungan kerja serta memberikan 

solusi berdasarkan prosedur yang berlaku. 

 

1.5.2 Bagi Perusahaan 

Studi kasus ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 

bagi Departemen Human Resource Development (HRD) The Axana 

Hotel Padang dalam mengevaluasi penerapan SOP pengelolaan 

absensi, khususnya pada penanganan karyawan yang tidak 

melakukan fingerprint. Selain itu, hasil studi kasus ini diharapkan 

dapat mendukung terciptanya administrasi absensi yang lebih tertib, 

efektif, dan sesuai dengan prosedur yang berlaku. 

 

1.5.3 Bagi Institusi Pendidikan 

Studi kasus ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

mahasiswa Program Studi D4 Manajemen Perhotelan Universitas 

Negeri Padang dalam memahami penerapan SOP pengelolaan 

absensi di dunia kerja. Selain itu, hasil studi kasus ini diharapkan 

dapat menjadi tambahan informasi dan bahan pembelajaran yang 
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berkaitan dengan manajemen sumber daya manusia di industri 

perhotelan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

 

2.1.1 Manajemen Perhotelan 
 

Manajemen perhotelan merupakan proses perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap seluruh kegiatan 

operasional hotel agar tujuan perusahaan dapat tercapai secara efektif dan 

efisien. Dalam industri perhotelan, manajemen tidak hanya berfokus pada 

pelayanan kepada tamu, tetapi juga mencakup pengelolaan sumber daya 

manusia, keuangan, pemasaran, serta operasional hotel untuk menciptakan 

pelayanan yang berkualitas dan meningkatkan kepuasan pelanggan. 

Pengelolaan yang baik akan mendukung kelancaran operasional hotel serta 

meningkatkan daya saing perusahaan di industri perhotelan (Isdarmanto, 

2021). 

Salah satu aspek penting dalam manajemen perhotelan adalah 

pengelolaan sumber daya manusia (SDM). Karyawan merupakan aset 

utama yang berperan dalam memberikan pelayanan kepada tamu. Oleh 

karena itu, setiap hotel perlu memiliki sistem pengelolaan SDM yang baik, 

termasuk pengaturan kehadiran karyawan melalui sistem absensi yang 

sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP). Pengelolaan absensi 

yang baik dapat meningkatkan disiplin kerja serta mendukung efektivitas 

operasional hotel (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik 

Indonesia, 2022). 

 

 

2.1.2 Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan suatu 

proses pengelolaan sumber daya manusia yang dilakukan secara terencana 

untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. MSDM 

berperan penting dalam mengatur, mengembangkan, serta memanfaatkan 

potensi yang dimiliki oleh setiap karyawan agar mampu memberikan 
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kontribusi yang optimal terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Dalam 

pelaksanaannya, MSDM mencakup berbagai kegiatan, seperti perencanaan 

tenaga kerja, rekrutmen, seleksi, pelatihan dan pengembangan, penilaian 

kinerja, pemberian kompensasi, hingga pengelolaan hubungan kerja antara 

perusahaan dengan karyawan (Kasmir, 2022). 

Menurut Kasmir (2022), manajemen sumber daya manusia adalah 

ilmu dan seni dalam mengatur hubungan serta peranan tenaga kerja agar 

dapat bekerja secara efektif dan efisien untuk membantu terwujudnya tujuan 

perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Oleh karena itu, keberhasilan suatu 

organisasi tidak hanya ditentukan oleh sumber daya keuangan dan 

teknologi, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan 

dalam mengelola sumber daya manusianya. 

Dalam industri perhotelan, manajemen sumber daya manusia 

memiliki peranan yang sangat penting karena kualitas pelayanan yang 

diberikan kepada tamu sangat bergantung pada kinerja karyawan. Salah satu 

bentuk pengelolaan sumber daya manusia yang dilakukan oleh Departemen 

Human Resource Development (HRD) adalah mengelola administrasi 

kehadiran karyawan melalui sistem absensi. Pengelolaan absensi yang baik 

dapat membantu perusahaan dalam memantau tingkat kedisiplinan 

karyawan, mendukung kelancaran operasional, serta menjadi dasar dalam 

perhitungan hak dan kewajiban karyawan. Dengan demikian, penerapan 

manajemen sumber daya manusia yang baik akan memberikan dampak 

positif terhadap efektivitas pengelolaan administrasi kepegawaian di 

perusahaan. 

2.1.3 Absensi Karyawan 

Absensi karyawan merupakan salah satu kegiatan administrasi yang 

digunakan untuk mencatat tingkat kehadiran karyawan selama 

melaksanakan pekerjaan. Data absensi memiliki peranan penting karena 

menjadi dasar bagi perusahaan dalam melakukan pengawasan terhadap 

disiplin kerja, perhitungan jam kerja, pemberian kompensasi, serta evaluasi 

kinerja karyawan. Oleh karena itu, sistem absensi yang baik harus mampu 
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menghasilkan data yang akurat, tepat waktu, dan dapat 

dipertanggungjawabkan (Kasmir, 2022). 

Menurut Kasmir (2022), absensi merupakan suatu sistem pencatatan 

kehadiran karyawan yang digunakan untuk mengetahui tingkat kehadiran, 

keterlambatan, maupun ketidakhadiran karyawan selama periode kerja 

tertentu. Informasi yang diperoleh dari data absensi menjadi salah satu 

indikator dalam menilai kedisiplinan serta tanggung jawab karyawan 

terhadap pekerjaannya. 

Seiring perkembangan teknologi, sistem absensi telah mengalami 

perubahan dari pencatatan manual menjadi sistem elektronik, salah satunya 

menggunakan fingerprint. Sistem absensi berbasis fingerprint dinilai lebih 

efektif karena mampu mencatat waktu check in dan check out secara 

otomatis berdasarkan identitas sidik jari masing-masing karyawan. Selain 

meningkatkan keakuratan data, penggunaan fingerprint juga dapat 

mengurangi kesalahan pencatatan dan praktik titip absen (Nurtjahjani et al., 

2022). 

Dalam perusahaan, data absensi tidak hanya digunakan untuk 

mengetahui tingkat kehadiran karyawan, tetapi juga menjadi dasar dalam 

pengambilan keputusan yang berkaitan dengan administrasi kepegawaian, 

seperti perhitungan gaji, hak cuti, lembur, hingga pemberian sanksi apabila 

terjadi pelanggaran terhadap ketentuan perusahaan. Oleh karena itu, setiap 

ketidaksesuaian dalam pencatatan absensi, seperti karyawan yang tidak 

melakukan fingerprint (No Finger), perlu ditangani melalui prosedur yang 

telah ditetapkan agar administrasi kepegawaian tetap berjalan secara tertib 

dan akurat. 

2.1.4 Sistem Fingerprint 

Sistem fingerprint merupakan teknologi biometrik yang 

memanfaatkan pola sidik jari sebagai identitas unik setiap individu. Setiap 

orang memiliki pola sidik jari yang berbeda sehingga teknologi ini memiliki 

tingkat akurasi yang tinggi dalam proses identifikasi. Oleh karena itu, sistem 

fingerprint banyak digunakan sebagai media absensi karyawan karena 
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mampu menghasilkan data kehadiran yang lebih akurat dibandingkan 

sistem absensi manual (Andrianto & Zhuo, 2023). 

Sistem absensi berbasis fingerprint bekerja dengan cara 

mencocokkan sidik jari karyawan yang telah tersimpan dalam basis data 

dengan sidik jari yang dipindai pada saat check in maupun check out. 

Apabila data yang dipindai sesuai, sistem akan secara otomatis mencatat 

identitas, tanggal, dan waktu kehadiran karyawan sehingga mempermudah 

perusahaan dalam melakukan rekapitulasi absensi (Agustinus & Zuraidah, 

2023). 

Penggunaan sistem fingerprint memberikan berbagai manfaat bagi 

perusahaan, antara lain meningkatkan akurasi data kehadiran, mengurangi 

kesalahan pencatatan, mempercepat proses rekapitulasi absensi, serta 

meminimalkan praktik titip absen. Selain itu, data absensi juga dapat 

digunakan sebagai dasar dalam penghitungan gaji, hak cuti, dan evaluasi 

kedisiplinan karyawan (Pratiwi et al., 2025). 

Meskipun demikian, penggunaan sistem fingerprint juga memiliki 

beberapa kendala, seperti gangguan pada perangkat, jaringan, maupun 

kelalaian karyawan yang lupa melakukan check in atau check out. Kondisi 

tersebut dapat menyebabkan data kehadiran tidak tercatat (No Finger) 

sehingga perusahaan perlu menerapkan Standar Operasional Prosedur 

(SOP) sebagai pedoman dalam menangani setiap kasus yang terjadi agar 

administrasi absensi tetap berjalan dengan baik (Pratiwi et al., 2025). 

2.1.5 Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Standar Operasional Prosedur (SOP) merupakan pedoman kerja 

yang disusun secara sistematis untuk memberikan petunjuk mengenai 

tahapan pelaksanaan suatu pekerjaan agar dilakukan secara konsisten, 

efektif, dan efisien. Penerapan SOP membantu organisasi menciptakan 

keseragaman dalam pelaksanaan pekerjaan sehingga dapat meminimalkan 

kesalahan serta meningkatkan kualitas kinerja (Nugrahayanti & Isharina, 

2022). 
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SOP memiliki peran penting dalam mendukung kelancaran 

operasional organisasi karena setiap aktivitas kerja dilakukan berdasarkan 

prosedur yang telah ditetapkan. Dengan adanya SOP, setiap karyawan 

memiliki pedoman yang jelas mengenai tugas, tanggung jawab, dan alur 

kerja sehingga proses pelaksanaan pekerjaan menjadi lebih terarah dan 

mudah dievaluasi (Fahmadi, Srianto, & Kurniawan, 2022). 

Dalam pengelolaan sumber daya manusia, SOP menjadi salah satu 

instrumen yang digunakan untuk menciptakan administrasi yang tertib, 

termasuk dalam pengelolaan absensi karyawan. Penerapan SOP pada proses 

absensi membantu perusahaan memastikan bahwa setiap permasalahan 

yang berkaitan dengan kehadiran karyawan ditangani melalui prosedur yang 

jelas, konsisten, dan dapat dipertanggungjawabkan (Hidayatullah & 

Muslim, 2023). 

Pada Departemen Human Resource Development (HRD), SOP 

pengelolaan absensi menjadi pedoman dalam menangani berbagai 

permasalahan administrasi kehadiran, termasuk kasus karyawan yang tidak 

melakukan fingerprint (No Finger). Melalui penerapan SOP, proses 

verifikasi dan penyelesaian kasus dapat dilakukan secara sistematis 

sehingga data absensi tetap akurat dan sesuai dengan ketentuan perusahaan 

(Nugrahayanti & Isharina, 2022) 
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2.2 Penelitian Terlebih Dahulu 
 

N 

O 

Peneliti(Tah 

un) 

Judul 

Penelitian 

Metode Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 Siregar & 

Soemitra 

(2022) 

Application 

of Finger 

Print 

Attendance in 

Improving 

Employee 

Discipline at 

the Medan 

District 

Attorney's 

Office 

Kualitatif Penerapan 

absensi 

fingerprint 

meningkatkan 

disiplin 

kehadiran 

pegawai dan 

membantu 

pengelolaan 

data absensi 

secara lebih 

efektif. 

Sama-sama 

membahas 

penerapan 

sistem 

fingerprint 

pada absensi 

karyawan. 

Penelitian 

terdahulu 

berfokus 

pada 

peningkatan 

disiplin 

kerja, 

sedangkan 

penelitian ini 

membahas 

penanganan 

karyawan 

yang tidak 

melakukan 

fingerprint 

berdasarkan 
SOP. 

2 Ferdye, 

Supriaddin, 

& Putera 

(2024) 

The 

Implementati on 

of 

Fingerprint 

Absence and 

Online 

Absence in 

Improving 

Work 
Discipline 

Kualitatif 

Deskriptif 

Sistem absensi 

fingerprint dan 

absensi online 

berkontribusi 

dalam 

meningkatkan 

disiplin kerja 

pegawai serta 

memperkuat 

pengawasan 

kehadiran. 

Sama-sama 

membahas 

sistem 

fingerprint 

sebagai 

media 

absensi. 

Penelitian 

terdahulu 

membahas 

disiplin 

kerja, 

sedangkan 

penelitian ini 

mengkaji 

penanganan 

kasus No 

Finger 

berdasarkan 

SOP 
perusahaan. 

3 Imilda, 

Alexandra, & 

Ahmad 

(2024) 

Analisis 

Pengaruh 

Absensi 

Fingerprint 

Terhadap 

Disiplin, 

Motivasi, 

dan Kinerja 

Pegawai 

Dinas PUPR 

Aceh 

Menggunaka 

n Metode 

TAM 

Kuantitatif Penggunaan 

fingerprint 

berpengaruh 

terhadap 
disiplin, 

motivasi, dan 

kinerja 
pegawai. 

Sama-sama 

membahas 

penggunaan 

fingerprint 

dalam 

pengelolaan 

kehadiran. 

Penelitian 

terdahulu 

menilai 

pengaruh 

fingerprint 

terhadap 

disiplin dan 

kinerja, 
sedangkan 

penelitian ini 

fokus pada 

prosedur 

penanganan 

No Finger. 

 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dalam 

studi kasus ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

1. Input 

o Sistem absensi fingerprint sebagai media pencatatan kehadiran 

karyawan. 

o Standar Operasional Prosedur (SOP) pengelolaan absensi yang 

menjadi pedoman penanganan absensi karyawan. 

o Data kehadiran karyawan yang diperoleh dari sistem fingerprint. 

2. Proses 

o Terjadinya karyawan yang tidak melakukan fingerprint (No Finger). 

o Pengisian Form No Finger oleh karyawan. 

o Verifikasi alasan tidak melakukan fingerprint. 

o Persetujuan dari karyawan, Head of Department (HOD), dan Human 

Resource Department (HRD). 

o Penetapan status absensi sesuai SOP perusahaan. 

3. Output 

o Status absensi karyawan menjadi izin apabila Form No Finger telah 

disetujui. 

o Pemotongan hak cuti apabila Form No Finger tidak memperoleh 

persetujuan sesuai ketentuan perusahaan. 

4. Outcome 

o Terciptanya administrasi absensi yang lebih tertib dan akurat. 

o Meningkatkan kedisiplinan karyawan dalam melakukan fingerprint. 

o Mendukung efektivitas pengelolaan absensi pada Departemen HRD. 

5. Faktor Penghambat 

o Kelalaian karyawan dalam melakukan check in atau check out. 

o Gangguan pada mesin fingerprint atau jaringan. 

o Keterlambatan pengisian Form No Finger dan proses persetujuan. 
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6. Rekomendasi 

o Meningkatkan sosialisasi mengenai pentingnya melakukan 

fingerprint sesuai jadwal kerja. 

o Melakukan pemeliharaan mesin fingerprint secara berkala. 

o Meningkatkan pengawasan terhadap kepatuhan karyawan dalam 

mengikuti SOP pengelolaan absen 
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BAB III 

METODE STUDI KASUS 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Metode studi kasus dipilih karena penelitian ini 

berfokus pada analisis secara mendalam mengenai penanganan karyawan 

yang tidak melakukan fingerprint berdasarkan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) pengelolaan absensi pada Departemen Human Resource 

Development (HRD) The Axana Hotel Padang. 

Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk menggambarkan 

secara sistematis proses penanganan kasus No Finger berdasarkan 

kondisi nyata yang terjadi selama pelaksanaan Praktik Lapangan Industri 

(PLI). Data penelitian diperoleh melalui observasi secara langsung, 

wawancara dengan pihak yang terkait, serta dokumentasi yang 

mendukung pelaksanaan penelitian. Dengan pendekatan ini, peneliti 

dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

penerapan SOP dalam menangani karyawan yang tidak melakukan 

fingerprint. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu PLI 

 

Penelitian ini dilaksanakan di The Axana Hotel Padang yang 

beralamat di Jalan Bundo Kanduang No. 14–16, Kota Padang, Sumatera 

Barat. Penelitian dilakukan pada Departemen Human Resource 

Development (HRD) karena departemen ini merupakan tempat peneliti 

melaksanakan Praktik Lapangan Industri (PLI) sekaligus menjadi bagian 

yang bertanggung jawab dalam pengelolaan sumber daya manusia, 

termasuk pengelolaan absensi karyawan. 

Praktik Lapangan Industri (PLI) dilaksanakan selama enam bulan, 

terhitung mulai 19 Januari 2026 sampai dengan 18 Juli 2026. Selama 

pelaksanaan PLI, peneliti terlibat secara langsung dalam berbagai 

kegiatan administrasi di Departemen HRD, seperti pengelolaan data 

karyawan, pengelolaan absensi, serta penanganan karyawan yang tidak 
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melakukan fingerprint (No Finger). Keterlibatan tersebut memberikan 

kesempatan kepada peneliti untuk memperoleh data dan informasi yang 

berkaitan dengan permasalahan yang dibahas dalam studi kasus ini. 

 

3.3 Profil Perusahaan 

 

3.1.1 Sejarah Singkat The Axana Hotel Padang 

 

Gambar 3.3.1 The Axana Hotel Padang 

 

The Axana Rotel Padang, merupakan sebuah perusahaan yang 

bergerak dibidang jasa akomodasi Perhotelan dan Restoran dibawah 

pengelolaan PT. Putra Firgo Lestari yang ’didirikan oleh Bapak Andry Firgo 

pada 15 Januari 2012, berlokasi Jl. Bundo Kanduang No14-16 Padang, 

Kecamatan Padang Barat, Provinsi Sumatera Barat, Sejarah berdirinya 

The Axana Hotel Padang. Sebelumnya bemama Ambacang Hotel, yang 

merupakan hotel internasional di Kota Padang dengan kualifikasi Hotel 

Berbintang Empat.(Axana Company Profile) 

 

1.  Akomodasi 

The Axana Hotel Padang memeiliki 163 Kamar yang terdiri dari 8 tipe kamar, 

masing-masing tipe memiliki ukuran, fasilitas, harga, dan nuansa yang berbeda-

beda. Setiap kamar dilengkapi dengan furniture terbaik dengan design yang 

elegant. Masing-masing kainar memiliki jenis tempat tidur yang berbeda-

&da, diantaranya Single bad (Kamar dengan 1 tempat tidur King size) Twin 
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Bed (Kamar dengan 2 tempat tidur). Setiap kamar memiliki pemandangan 

(view) yang indah. Adapun masing-masing tipe kamar yang tersedia adalah 

sebagai berikut: 

 

(Gambar kamar: Superior Twin Room) 

Sumber: Katalog The Axana Hotel 

 

(Gambar Kamar: Deluxe King Room) 

Sumber: Katalog The Axana Hotel 
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(Gambar Kamar: Super Deluxe King Room) 

Sumber: Katalog The Axana Hotel 

 

(Gambar Kamar: Super Family Room) 

Sumber: Katalog The Axana Hotel 
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(Gambar Kamar: Super Family Room) 

Sumber: Katalog The Axana Hotel 

 

(Gambar Kamar: Family Executive Room) 

Sumber: Katalog The Axana Hotel 
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(Gambar Kamar: Super Executive Room) 

Sumber: Katalog The Axana Hotel 

 

(Gambar Kamar: Junior Suite Room) 

Sumber: Katalog The Axana Hotel 
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3.4 Struktur Organisasi 

 

 

Gambar 3.3.2 (Struktur Organisasi The Axana Hotel Padang) 

Sumber: Axana  Company  Profile 

 

1. General Manager 

General Manager merupakan pimpinan tertinggi dalam operasional 

hotel yang bertanggung jawab menetapkan visi, tujuan, anggaran, serta 

memastikan seluruh departemen bekerja secara terkoordinasi untuk 

memberikan pelayanan terbaik kepada tamu. General Manager juga 

bertanggung jawab dalam pengambilan keputusan strategis dan 

pengawasan kinerja hotel secara keseluruhan.(Axana Company Profile) 

 

2. Sales & Marketing Departement 

Departemen Sales & Marketing merupakan bagian yang 

bertanggung jawab dalam meningkatkan pendapatan hotel melalui 

kegiatan pemasaran, promosi, penjualan kamar, ruang pertemuan, dan 

fasilitas hotel lainnya. Departemen ini juga berperan dalam membangun 

hubungan dengan pelanggan, perusahaan, instansi pemerintah, maupun 

agen perjalanan guna meningkatkan tingkat hunian hotel.(Axana 

Company Profile) 
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3. Front Office Departement 

Front Office Department merupakan departemen yang berhubungan 

langsung dengan tamu dan sering disebut sebagai "wajah hotel" karena 

menjadi titik kontak pertama dan terakhir bagi tamu. Departemen ini 

bertanggung jawab terhadap reservasi, proses check-in, check-out, 

pelayanan informasi, penanganan keluhan tamu, serta koordinasi 

berbagai kebutuhan tamu selama menginap. .(Axana Company Profile) 

 

4. Housekeeping Departement 

Housekeeping Department merupakan departemen yang 

bertanggung jawab menjaga kebersihan, kenyamanan, kerapian, dan 

keindahan seluruh area hotel, baik kamar tamu maupun area publik. 

Departemen ini memastikan seluruh fasilitas hotel berada dalam kondisi 

bersih, layak pakai, dan sesuai dengan standar pelayanan hotel. .(Axana 

Company Profile) 

 

5. Human Resources Departement (HRD) 

Human Resources Department merupakan departemen yang 

bertanggung jawab dalam pengelolaan sumber daya manusia, mulai dari 

proses rekrutmen, pelatihan, pengembangan karyawan, administrasi 

kepegawaian, hingga menjaga hubungan kerja yang baik antara 

perusahaan dan karyawan. .(Axana Company Profile) 

 

6. Food & Beverage Departement 

Food & Beverage Department merupakan departemen yang 

bertanggung jawab terhadap penyediaan dan pelayanan makanan serta 

minuman di hotel. Departemen ini mencakup operasional restoran, 

lounge, banquet, room service, dan berbagai fasilitas lainnya yang 

berkaitan dengan pelayanan makanan dan minuman kepada tamu. 

(Axana Company Profile) 
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7. Engineering Departement 

Engineering Department merupakan departemen yang bertanggung 

jawab terhadap pemeliharaan, perbaikan, dan pengoperasian seluruh 

fasilitas, mesin, peralatan, instalasi listrik, sistem pendingin ruangan, 

perpipaan, serta infrastruktur hotel agar dapat berfungsi dengan baik dan 

aman digunakan. .(Axana Company Profile) 

 

8. Information Technology 

Information Technology Department merupakan departemen yang 

bertanggung jawab mengelola sistem informasi, jaringan komputer, 

perangkat lunak, perangkat keras, serta keamanan data yang digunakan 

untuk mendukung operasional hotel secara efektif dan efisien. .(Axana 

Company Profile) 

 

9. Finance & Accounting Departement 

Finance & Accounting Department merupakan departemen yang 

bertanggung jawab mengelola seluruh aktivitas keuangan hotel, mulai 

dari pencatatan transaksi, pengelolaan anggaran, pengendalian biaya, 

pembayaran, penerimaan pendapatan, hingga penyusunan laporan 

keuangan  untuk  mendukung  pengambilan  keputusan  manajemen. 

.(Axana Company Profile) 

 

 

3.5 Subjek dan Objek Studi Kasus 

3.4.1 Subjek Studi Kasus 

 

Subjek dalam studi kasus ini adalah Departemen Human 

Resource Development (HRD) The Axana Hotel Padang. Departemen 

ini dipilih karena merupakan bagian yang bertanggung jawab dalam 

pengelolaan administrasi kepegawaian, termasuk pengelolaan absensi 

karyawan serta penanganan karyawan yang tidak melakukan 

fingerprint (No Finger). Melalui Departemen HRD, peneliti 

memperoleh informasi mengenai prosedur penanganan kasus No 
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Finger sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang 

berlaku di perusahaan. 

 

3.4.2 Objek Studi Kasus 

Objek dalam studi kasus ini adalah penanganan karyawan 

yang tidak melakukan fingerprint (No Finger) berdasarkan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) pengelolaan absensi pada Departemen 

Human Resource Development (HRD) The Axana Hotel Padang. Fokus 

penelitian meliputi proses penanganan kasus mulai dari pengisian Form 

No Finger, proses verifikasi, persetujuan oleh pihak terkait, hingga 

penetapan status absensi sesuai dengan ketentuan yang berlaku di 

perusahaan. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penyusunan studi kasus ini, teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan dengan mengamati serta terlibat secara 

langsung dalam kegiatan administrasi di Departemen Human Resource 

Development (HRD) The Axana Hotel Padang selama pelaksanaan 

Praktik Lapangan Industri (PLI) yang berlangsung selama enam bulan. 

Melalui observasi tersebut, peneliti memperoleh informasi mengenai 

proses pengelolaan absensi karyawan, penggunaan sistem fingerprint, 

serta penanganan karyawan yang tidak melakukan fingerprint (No 

Finger) berdasarkan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang berlaku. 

Selain itu, peneliti juga memperoleh informasi melalui diskusi dan tanya 

jawab secara langsung dengan pihak HRD selama pelaksanaan kegiatan 

kerja. 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dokumen yang 

berkaitan dengan penelitian, seperti Standar Operasional Prosedur (SOP) 

pengelolaan absensi, Form No Finger, rekapitulasi absensi, serta 

dokumentasi kegiatan selama Praktik Lapangan Industri (PLI). Dokumen 
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tersebut digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil 

observasi. 

 

Gambar :(Karyawan membuat surat izin karena tidak melakukan 

fingerprint) 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam studi kasus ini adalah 

analisis deskriptif kualitatif. Analisis dilakukan terhadap data yang 

diperoleh melalui observasi dan dokumentasi selama pelaksanaan Praktik 

Lapangan Industri (PLI) di Departemen Human Resource Development 

(HRD) The Axana Hotel Padang. 

Data yang telah diperoleh kemudian dikumpulkan, dikelompokkan, 

dan dianalisis sesuai dengan fokus penelitian, yaitu penanganan karyawan 

yang tidak melakukan fingerprint (No Finger) berdasarkan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) pengelolaan absensi. Selanjutnya, hasil 

analisis dibandingkan dengan teori-teori yang telah dipaparkan pada Bab 

II untuk mengetahui kesesuaian antara penerapan SOP di lapangan dengan 

teori yang ada. Berdasarkan hasil analisis tersebut, peneliti menarik 
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kesimpulan serta memberikan rekomendasi yang dapat menjadi bahan 

masukan bagi perusahaan. 



26 

 

BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Gambaran Umum Kasus 

Pada pelaksanaan Praktik Lapangan Industri (PLI) di Departemen 

Human Resource Development (HRD) The Axana Hotel Padang, peneliti 

menemukan bahwa sistem absensi karyawan menggunakan mesin 

fingerprint sebagai media pencatatan kehadiran. Setiap karyawan 

diwajibkan melakukan fingerprint pada saat datang dan pulang kerja sesuai 

dengan jadwal yang telah ditentukan oleh perusahaan. 

Namun, dalam pelaksanaannya masih ditemukan beberapa kasus 

karyawan yang tidak melakukan fingerprint (No Finger). Kondisi tersebut 

dapat terjadi karena beberapa alasan, seperti lupa melakukan fingerprint, 

terlambat melakukan absensi, atau kendala teknis pada mesin fingerprint. 

Untuk mengatasi hal tersebut, perusahaan telah menerapkan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) sebagai pedoman dalam penanganan kasus 

No Finger. 

Berdasarkan SOP yang berlaku di The Axana Hotel Padang, 

karyawan yang tidak melakukan fingerprint wajib mengisi Form No 

Finger sebagai bentuk pertanggungjawaban atas ketidakhadiran data 

absensinya. Formulir tersebut harus dilengkapi dengan informasi yang 

diperlukan, seperti nama karyawan, tanggal kejadian, jadwal kerja, jam No 

Finger, alasan tidak melakukan fingerprint, serta mendapatkan persetujuan 

dari Head of Department (HOD) dan pihak HRD. 

Setelah formulir disetujui, HRD akan melakukan verifikasi dan 

menyesuaikan data absensi karyawan sesuai dengan ketentuan perusahaan. 

Sebaliknya, apabila Form No Finger tidak diisi atau tidak memperoleh 

persetujuan sesuai prosedur, maka status absensi akan mengikuti kebijakan 

yang berlaku di perusahaan. Oleh karena itu, penerapan SOP dalam 

penanganan kasus No Finger memiliki peran penting untuk menjaga 

ketertiban administrasi absensi dan mendukung kedisiplinan karyawan. 
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4.2 Temuan Studi Kasus 

Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan Praktik Lapangan 

Industri (PLI) di Departemen Human Resource Development (HRD) The 

Axana Hotel Padang, peneliti menemukan bahwa sistem absensi karyawan 

menggunakan mesin fingerprint sebagai media pencatatan kehadiran. 

Sistem ini digunakan untuk mencatat jam masuk dan jam pulang kerja 

setiap karyawan sehingga data kehadiran dapat tersimpan secara otomatis. 

 

Selama pelaksanaan PLI, peneliti juga menemukan bahwa masih 

terdapat beberapa karyawan yang tidak melakukan fingerprint (No 

Finger). Kondisi tersebut umumnya terjadi karena karyawan lupa 

melakukan fingerprint, terburu-buru saat masuk atau pulang kerja, maupun 

kendala lainnya yang menyebabkan data kehadiran tidak terekam oleh 

sistem. 

 

Dalam menangani kondisi tersebut, Departemen HRD menerapkan 

prosedur sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang 

berlaku. Karyawan yang tidak melakukan fingerprint diwajibkan mengisi 

Form No Finger dengan mencantumkan nama, tanggal kejadian, jadwal 

kerja, jam No Finger, serta alasan tidak melakukan fingerprint. Formulir 

tersebut kemudian diajukan kepada Head of Department (HOD) untuk 

mendapatkan persetujuan sebelum diserahkan kepada pihak HRD. 

 

Setelah formulir diterima, HRD melakukan pemeriksaan terhadap 

kelengkapan data dan kesesuaian alasan yang diberikan oleh karyawan. 

Apabila formulir telah memenuhi persyaratan dan memperoleh 

persetujuan, HRD akan menyesuaikan data absensi sesuai dengan 

ketentuan perusahaan. Sebaliknya, apabila formulir tidak diisi atau tidak 

memperoleh persetujuan, maka status absensi akan mengikuti kebijakan 

yang berlaku di The Axana Hotel Padang. 
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Selama mengikuti kegiatan di Departemen HRD, peneliti juga 

melihat bahwa penerapan SOP dalam penanganan kasus No Finger 

membantu HRD menjaga ketertiban administrasi absensi dan 

memudahkan proses pemeriksaan data kehadiran karyawan. Dengan 

adanya prosedur yang jelas, setiap kasus dapat ditangani secara lebih tertib 

dan konsisten. 

 

4.3 Analisis Permasalahan 

 

 

Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan Praktik Lapangan 

Industri (PLI), permasalahan yang ditemukan berkaitan dengan masih 

adanya karyawan yang tidak melakukan fingerprint (No Finger). Meskipun 

perusahaan telah menggunakan sistem absensi fingerprint untuk mencatat 

kehadiran karyawan, dalam pelaksanaannya masih ditemukan beberapa 

kasus No Finger yang disebabkan oleh kelalaian karyawan maupun kendala 

tertentu. 

 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, The Axana Hotel Padang 

telah menerapkan Standar Operasional Prosedur (SOP) sebagai pedoman 

dalam penanganan kasus No Finger. Setiap karyawan yang tidak 

melakukan fingerprint diwajibkan mengisi Form No Finger yang 

kemudian diverifikasi oleh Head of Department (HOD) dan Departemen 

Human Resource Development (HRD) sebelum dilakukan penyesuaian 

data absensi. Prosedur tersebut menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

mekanisme yang jelas dalam menangani setiap kasus sehingga proses 

administrasi absensi tetap berjalan dengan tertib. 

 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, penerapan SOP dalam 

penanganan kasus No Finger telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur 

yang berlaku di perusahaan. Adanya proses verifikasi sebelum data absensi 

diperbaiki menjadi salah satu bentuk pengendalian untuk memastikan 

bahwa setiap perubahan data dilakukan berdasarkan alasan yang dapat 
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dipertanggungjawabkan. Selain itu, prosedur tersebut juga membantu 

HRD menjaga ketelitian dalam pengelolaan data kehadiran karyawan. 

 

Namun, masih ditemukannya kasus No Finger menunjukkan bahwa 

kedisiplinan karyawan dalam melakukan absensi masih perlu 

ditingkatkan. Oleh karena itu, penerapan SOP perlu terus didukung dengan 

kesadaran karyawan untuk melakukan fingerprint sesuai jadwal kerja agar 

proses administrasi absensi dapat berjalan lebih efektif dan meminimalkan 

terjadinya kesalahan data. 

 

4.4 Pmbahasan Berdasarkan Teori 

Berdasarkan hasil observasi selama Praktik Lapangan Industri 

(PLI), penggunaan sistem fingerprint di The Axana Hotel Padang sudah 

membantu HRD dalam mengelola data kehadiran karyawan. Dengan 

adanya sistem ini, data absensi dapat tercatat secara otomatis sehingga 

proses pengecekan kehadiran menjadi lebih mudah dan mengurangi 

kesalahan dalam pencatatan. Hasil tersebut sesuai dengan teori pada Bab II 

yang menjelaskan bahwa sistem fingerprint digunakan untuk meningkatkan 

ketepatan dan keakuratan data absensi karyawan. 

Selama pelaksanaan PLI, peneliti juga menemukan bahwa masih 

terdapat beberapa karyawan yang mengalami No Finger. Untuk mengatasi 

hal tersebut, pihak HRD menerapkan prosedur sesuai SOP yang berlaku. 

Karyawan yang tidak melakukan fingerprint diwajibkan mengisi Form No 

Finger yang kemudian diperiksa dan disetujui oleh Head of Department 

(HOD) serta HRD sebelum dilakukan penyesuaian data absensi. Prosedur 

ini membuat setiap perubahan data absensi memiliki dasar yang jelas dan 

dapat dipertanggungjawabkan. 

Jika dikaitkan dengan teori pengelolaan sumber daya manusia, 

absensi merupakan salah satu cara perusahaan dalam menjaga kedisiplinan 

karyawan. Penerapan SOP pada kasus No Finger tidak hanya bertujuan 

untuk melengkapi data absensi, tetapi juga menjadi bentuk pengawasan agar 
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setiap karyawan lebih disiplin dalam melakukan absensi sesuai jam kerja 

yang telah ditentukan. 

 

Berdasarkan hasil pengamatan, pelaksanaan penanganan kasus No 

Finger di The Axana Hotel Padang sudah berjalan sesuai dengan SOP yang 

berlaku. Meskipun masih ditemukan beberapa kasus, HRD telah mengikuti 

prosedur yang telah ditetapkan sehingga setiap kasus dapat ditangani dengan 

tertib dan tidak menimbulkan kesalahan dalam pengelolaan data absensi. 

4.5 Solusi atau Rekomendasi Perbaikan 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama Praktik 

Lapangan Industri (PLI), penanganan karyawan yang tidak melakukan 

fingerprint di The Axana Hotel Padang pada dasarnya sudah berjalan sesuai 

dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang berlaku. Meskipun 

demikian, masih terdapat beberapa karyawan yang mengalami No Finger, 

sehingga diperlukan upaya untuk mengurangi terjadinya kasus tersebut. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah meningkatkan 

kedisiplinan karyawan dalam melakukan absensi sesuai dengan jadwal kerja 

yang telah ditentukan. HRD juga dapat mengingatkan karyawan mengenai 

pentingnya melakukan fingerprint saat datang dan pulang kerja agar tidak 

terjadi kesalahan dalam pencatatan kehadiran. 

Selain itu, sosialisasi mengenai prosedur penanganan No Finger 

juga perlu dilakukan secara berkala, terutama kepada karyawan baru. 

Dengan memahami prosedur yang berlaku, karyawan dapat mengetahui 

langkah yang harus dilakukan apabila mengalami No Finger, sehingga 

proses administrasi absensi dapat berjalan lebih tertib. 

Dengan adanya upaya tersebut, diharapkan jumlah kasus No Finger 

dapat berkurang dan pengelolaan absensi di Departemen Human Resource 

Development (HRD) The Axana Hotel Padang dapat berjalan lebih efektif 

sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang berlaku. 
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5.1 Kesimpulan 

BAB VI  

PENUTUP 

Berdasarkan hasil studi kasus yang dilakukan selama pelaksanaan 

Praktik Lapangan Industri (PLI) di Departemen Human Resource 

Development (HRD) The Axana Hotel Padang, dapat disimpulkan bahwa 

sistem absensi fingerprint telah diterapkan sebagai sarana pencatatan 

kehadiran karyawan. Penggunaan sistem ini membantu HRD dalam 

mengelola data absensi secara lebih tertib dan akurat. 

Dalam pelaksanaannya, masih ditemukan beberapa kasus karyawan 

yang tidak melakukan fingerprint (No Finger). Untuk menangani hal 

tersebut, The Axana Hotel Padang telah menerapkan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) yang mengharuskan karyawan mengisi Form No Finger 

dan memperoleh persetujuan dari Head of Department (HOD) serta HRD 

sebelum dilakukan penyesuaian data absensi. Berdasarkan hasil observasi, 

prosedur tersebut telah diterapkan dengan baik dan membantu menjaga 

ketertiban administrasi absensi karyawan. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil studi kasus yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi The Axana 

Hotel Padang, yaitu: 

HRD diharapkan terus mengingatkan karyawan agar selalu melakukan 

fingerprint pada saat datang dan pulang kerja sesuai dengan jadwal yang 

telah ditentukan. 

Sosialisasi mengenai prosedur penanganan No Finger sebaiknya dilakukan 

secara berkala, terutama kepada karyawan baru, agar setiap karyawan 

memahami prosedur yang berlaku apabila mengalami kendala dalam 

melakukan absensi. 
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Karyawan diharapkan lebih meningkatkan kedisiplinan dalam melakukan 

fingerprint sehingga dapat meminimalkan terjadinya kasus No Finger dan 

mendukung pengelolaan absensi yang lebih tertib. 
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